B'AB II
TAFSIR DAN PERKEMBANGANNYA

Sebelum wembahas permasalahan ysng dimaksud oleh
Judul ini, maka dalam bab ini perlu dijelaskan terlebih da-
hulu tentang aps yang dikatakn tafsir, ta'wil dan perbeda-
annya, Jjuga tentang perkembangannga serta sumber- sumber
tafsir dan syarat-syérat sebagai mufassir.

R. Pengertian Tafsir, "Pa'wil dan Tar jamah

1. DefinisiiTafsir.

Menurut bahasa kata "Tafsir" (_pewa™) adalah
masdar dari wazan "Taf'il" ( Je=s’ ) yang  berasal
deri fi'il madli "Fassara" ( _r—® ) yang mengikuti
vazan "Fa'aja" ( (Jwes ) yaitu menjadi "Fassara-
Yufassiru- Tafsiiran' ( L4r~*53 S et) = b )
berasal dori kata "Fasr (_,® ) yang berarti terang
dan nyase, kemudian ditransiifkan menjadi "Tafsiirun"
(s ) yang mempunyai arti penjelasan dan  pe-
nyingkapen terhadap sesuatu yang tertutﬁp.l

Aca juga yang mengatakan bahwa kata "At-Tafsir"
| _Ay&xu’) berasal dari kata At-Tafsisrah ( é>%ﬂﬁu))
yaitu alst yng digunakan oleh dokter untuk mengetahui
renyakit oreng yang sedang sakfit, Bemikian sebagaima-
na dokter -engen alat tersebut ia depat mengetshui
penyakit orang yang sakit, begitu juga seorang mufas-
sir dengnn menggunkan tafsir ia dapat mengetzhui mak-
sud ayat-ayat Al-Qur-an.2

Dengan demikian kats Tafsir menunut bahasa
mempunyai pengertian yaitu : Untuk mengetahui maksud
yeng terkandung didalam ayat dan menjelaskan makna
yeng tersembunyi drlam syat tersebut agar dapat faha-
mi..

Ymam Jeleluddin As-Suyuthi, Al-Ttgan Fi Ulumil Qur-sg,

Jilid IT, Darul Fikry, Bairut, tt, hal. 173.
2Badruddin Muhammad Ibn AbdiIllah Az-Zarkasy, AI-Burhan

Fi Ulumil Qur'an, Jilid IT, Drul TIhyail Kutubil Arsbiyah H
airo, 1957, hal. 1.7,




Adapun pengertian tafsir menurut istilah adalah :
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Tafsir adelah ilmu yang membahas tentsng turunnya
ayat den suratnye,kisah-kisahnya, sebab-sebab turunya, ten-
tang tertib ayat-ayat Makiyah dan Madaniyah, muhkam dan
mutasyzbihnya, naikh dan mansukhnya, khas dan 'amnya, muth-
lag dan mugayyadnya, mujmal dan mufassarnya. Sebagian ulama

ada yeng menambahkan yaitu : Tlmu tentong halal dann haram,
J'nji den ancams., verintah dan larangan, ilnr-h.den perum-
nomnast,

As-Suythhi mengatakan :
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Tefsir adalah ilmu yang ddpat digunakan untuk mema-
hami kiteb Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw.,
dan menerangkan makna-maknanya, mengeluarkan hukum-hukumnya
dan hikmah-hikmahnga.

Mepurut shahgbut Taujih, Syekh Thahir Al-Jdazairi

-
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Tafsir pada hakekatnga adalah mensyarahkan lafadz -
yang sukar dipahamkan oleh pendengar dengan uraian yang
menjelaskan maksud. Yang demikian itu adakalanya dengan

ten menyebut muradifnya, atau ia mempunyai petunjuk kepada-
nya melalui suatu jalan dalalah. 5

31BID, nal. 148.
HTmam Jaleluddin As-Suyuthi, Op Cit , hal. 174.

5T.M. Hasbi Ash-Shiddigy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Al-Qur-an/ Tafsir, Bulan Bintang, Jakarta, 19%4, hal. 174,




Menurut Al-Jurjany:
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Tafsir pada asalnya ialah : Membuka dan melahirkan,

pada istilah syara!'

sannya, kisahnya da

yat, dengan lafadz-
cara terang. 6

Dari beberapa de

bahwa yang dimaksud taf

Al-Qur-an dari beberapa

ialah menjelaskan makna ayat, uru-
n sebab gng karenanya diturunkan a-
lafadz yang menunjuk kepadanya se -

finisi diatas, dapat - digfipuikan
sir adalah : Menjelaskan keadaan
segi menurut kemampuan manusia,an-

tara lain mengenai hukum, hikmah, turunnya, basaannya, da-

lalahnya, nasikh mansuk
Definisi Ta'wil.

Menurut bahasa,k
"AI-Aul" yang bermakna
ngembalikan sesuatu kep
albh ilmiyah maupun ama

Tetapi didalam A
beberapa arti antara 1a
a. Ta'wil yang berati a

seperti Firman Allash

hnya dan lain-lagn.

ata "Ta'wil" diambil dari kata :
kembali dan berpaling. Artinya me-
ada tujuan yang dimaksud baik mas-
liyah. *

1-Qur-an kata "Ta'wil" mempunyai
in :

kibat perbuatan atau tempat kembali
SWT. dalam suwrat An-Nisa' ayat 59:
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"Kemudian jik

Jﬂ{9ﬂ5<3—~9\4/§"
a kamu berlainan rendapat tentang -

sesuétu, maka kembalikan ia kepada Allah (Al-Qur-a)

den Rasul ( As-S
iran key-da Alla

itu lebih utsma
b.tTalwil yang berarti
firmen AIlakh SWT. da

SIS LAY

untah ), jika kamu benar-benar ber-
h den heori kemudian. Yang demikian
bagimu dan lebih baik akibatnya., 8
pengumgkapan dan pengurzsan,seperti
lam surat Ali Imran ayat 7 :
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"Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, maka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat ,
dari prdanya untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari
ta'wilnya, psdahal tddak ada mng mengetahiii pengungka -
pannya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berketa : Kami beriman kepada ayat-ayat mutasya-
bihat semuagya itu dari sisi Tuhan kami, dan tidak da-
pat mengambil pelajaran ( dari padanya ) melainkan O-
rang-orang @ng berakal. 9
c. Ta'wil yang berarti tujuan/hakekat perbuatan, seperti dalam

surat Al-Kahfi ayat 78 :
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"Khidlir berkata: imilah perpisahan antara aku dan
kamu, aku ak:n memberikan kepadamu tujuan perbuatan-per-
buatdn yang tidak dapat aabar terhadapnya'". 10

Adzpun pengertian talwil men(ut istilah, dalam hal
ini telah ter§adi perbedaan pendapat antara para ulama sa-
laf dan khalaf, khususnga dikalangan ulama mutakallimfn .

Menurut ulama salaf, ta'wil mempunyai dua arti -

a). Penjelasan dari suatu susunan perkataan dan menjelaskan
maknanya baik yang sesuai dengan dhahirnya maupun ber-
tentangan.

b). Yaitu realisasi dari suatu perkatasn, seperti  apabila
ada verintah " pergilah ke Masjid " meska ta'wilnya ke-

ergian orang yang diperintsh ke Masjid yang dituju.

Kemudian menurut ulama khalaf, ta'wil adalah : meru-
bah suatu kelim-t deri arti yang rajih kep-da ~rti yang
mar juh, karena terdapatnya suatu-.alasan fertentu untuk me-
rubahnya. 1T

Menurut Al-Jurjany :

0z s3 asd H¥sY < MiS g3 B o\imo 1138300 0 S pteS)
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"Ta'wil ialah: memalingkan Iafad dari makna yang dha-
hir kepada makna yang muhtamil, apabila makna Yang muh-

tamil itu tidak berlawanan dengan Al-Qur-an dan As-
sunnah", 12

1 b id, hal. 76.

1 v 1 4, hal. 456

1 Muhammad Husein Adz-Dzahabi, At-Tafsir wal Mufassi:

run, Jilid 1, Darul Kutubil Haditsah, Kairo, 1861, hal. I8. ’
123 .M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Op-Cit, hal. 175. ///
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Dari uraian di atas depat disimpulkan bahwa yang di
maksud ta'wil adalah: Memberikan pengertian di luar makna

- dhahir ayat yang sesual dengan maksud Al-Qur-an dan As-Sunnh

atau memindahkan makna yang dhahir atau makna Yang mutasya -
bih kepada makna yang dapat diterima.

Definisi Tarjamah.

Menurut bahasa yaitu :
a. Menyalin ungkapan bahasa asing ke bahasa lain dengan ti-
dak menjelasknn makna yang dikandung,
b, Menjelaskan makna kalimat dengan bahasa baru.13

Adapun pengertian Tarjamah menurut istilah ada dua ma-
cam, yaitu 3
@, Tarjamsh maknawiyah ( tafsiriyah ), yaitu mensyarshksn su-
supan kalimat, menerangkan makna-maknanys yang tidak ter-
ikst oloh susunan redaksinya dan tidak terpancang pada
rangksian arti bhhasa asal.
b. Tarjamah harfiyah.

TarJjamah harfiyeh ini dibedaken menjadi dua yaitu :

1). Tarjemah harfiyah bil mitsl, yaitu menyalin bahasa
Al-Qur-anh ke bahasa baru yang sama persis tentang
urutan knta-katanya dan rangkeian uslub-uslubnya.

2), Tarjamak harfiyah bighairi mitsl, yaitu menyalin kata-
kata Al-Qur-an ke bahasa baru secara tertib satu per-
satu menurut kadar kemampusn penterjemah.tt
Sehubungan dengan tarjamah tersebut, maka para ulama

mentepkan syarat-syarat bagi penterjamah aebagai berikut:

a. Memenuhi syarat-syarat mufassir.

b, Menjauhkan diri dari aqidah yang sesat.

¢+ Menguagal dua bahssa.

ds Secara sistimatis, mula-mula mengemukakan teks Al-Qur-an
kemudian tafsirnya dan tarjamahnya.

13Muhammad Husen Adz-Dzahabil, Op=Cit, hal. 23,
] h&l. 2‘}"".?. )
15;9; .



l. Perbedaan Tafsir dan Ta'wil.

Para ulema berbeda pendapat dalam memberikan perbe~-

danh antara tafsir dan ta'wil, sebaglan mereka ada yang
mempersamakan antara tafsir dan ta'wil, Juga ada yang mem-
berikan secara Jelasa perbsdaan antara tafsir dan tal8wil

- ¥

b,

Ce

d.

Syekh Al~-Maghrabl mengatakan: Tafsir adalah mensyarah -
kan lafadh atau ayat dari segi bahasa, nahwu dan bala =~
ghah, dan lebih banyak dipakal pada ayat-ayat muhkamat.
Tatwil digunakan pada ayat-ayat yang mempunyai beberapa
arti den lebih banyak dipskai pada ayat mutasyabihat,.'6
Ada pula yeng mengatakan bahwa Tafsir lebih meliputi
pengertiaannya dari pada Ta'wil, karena penggunaan Ta'e
wil hanya ditujukan kepada kitab-kitab Allah SWT, kemu-
dian Tafsir dapat digunaken untuk semua kitab,

Menurut Al-Maturidi: Tafsir adalah menetapkan apa yang
dimaksud oleh lafadh dan dengen sungguh-sungghh mene =
tapkan, demikianlah yang dikehendaki oYeh Allah sut,
Ta'wil adalsh menggunakan salah satf daril beberapa ke«
munglkinah arti yang terdapat pada suatu ayat tanpa me-
netapkan dengan tegas, -

Adapun pendapat yang ditkuti kalangen muta'akhirin ada-
lah menyebutkan bahwa perbedaan antara Tafsir dan Ta' -
wil dari segl pengungkapannya., Tafsir diungkapkan dari
dasar susunan lafadh dari suatu ayat, sedangksn Ta'wil
dari segi isyarahnya.17

Dari uraian di atas dapat di simpulkan tentang perbe -

daan antara tafsir den ta'wil yaitu : Bahwa ta'wil merupaka -
kan baglan geng tak dapat dipisahkan dari tafsir, atau ta'wil
adalah tafsir dalam arti yang terbatas.

2. Perbedaan Tafsir dam Tarjamah.

Adapun perbedaan antara tafeir dan tarjamah adalah

sebhgai berikut :

10m Hagbi Ash-shiddiqi, Op-Cit, hal.178.
1”Muhanmad Husen Adz-Dzahabi, Op-Cit, hal. 21,
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8+ Perbedaan dari segi bahasa, tafsir menggunakan bahasa
asli, sedangkan tarjamah menggunakan bahasa lain.

b, Perbedaan yang timbul dari akibat yang membaca.

¢s Orang yang mengambdl pemahaman melalui tafsir, disam -
ping ia dapat mengetahui teks ayat sebagai tempat ruju-
kan dalalahnya, ia mempunyal kesempatan mengkoreksi Ji-
ka terjadi salah penafsiran, Sedangksn orang yang mem -
baca tarjameh, disamping ia mengalemi kesulitan mengeta-
haul nash ayat dan dalalahmya, fa akan berusahs meralat
kesalahan tidak menemui jalan kelumar terutama bagi orag
yang tidak mampu tentang bahasa lﬁtx'ab.:!'8

Kemudian perbedaan anata tafsir dan tarjamak memu -
rut As~Zarqani adelah sebagail berikut :

aes Tarjemah lepas dari teks bahasa yang asal, sedangkan
tafsicr masih berbahasa Al-Qur-an,

B. Untuk Tarjamah tidak mungkin terjadi pembeloksn suatu
perkataan kepada lainnya, sedangkan dalam tafsir kadang
kadang terjadi pembelokan perkatanm untuk menjelaskan
maksud lafadh ftu sendiri,

Cce Menurut prasangka umum, tsrjsmah dudah mencakup seluruh
makna dan maksud Al-Qur-an, sedangkan tafsir merupakan
penjelasan maksud suatu ayat, adakalanya secara global
dan kadang-kadang secara terperinci.

de Kuat dugaan untuk diterimenya tarjamah, berdasar keyaki
nan bahwa semun makna dan meksud ayat telah dialih baha
sekan oleh penterjemah, Sedangkan Tafsir dapat di teri-
ma apabila sejalan dengan dalil den ditolak jika tidak
berdasarken dalil, disamping itu dalam tafsir kadang ~
kadang dilakukan tarjih terhadap lafadh yang muhtamil,ld

18tn4d, hal. 27.

194bdul Adhinm Az-Zarqani, Menahilwl Irfam, Juz II,
Isa Al-Babi Al-Halabi, Mesir, 1945, Dale 3e



€. Iafsir Deri Masa ke Masa dan Sumberwsumbeggxp

Tafsir Al-Qur-an berkembang mengikuti irama
perkembangan masa dan memebnuhi kebutuhan manusia da-
lam suatu generasi, Tiap-tiap masa dan generasi meng-
hasilkan tafsir Al-Qur-an yang sesuai dengan kebuty -
han dan keperluan genmerasi itu dengan tidak menyim -
pang dari ketemtuan-ketentuan agama Islam Sendiri,
Delam pada ftu ilmu tafsir sendiri yang dahulu meru -
Pakan bahagian dari ilmu hadits telah mnengemansipasi-~
ken d@iri dengan ilmu-flmu yang lain, Sebagai halnya
dengan ilmu yang lain, maka dalem fImu tafsir terda -
rat pula aliran~-sliran dan perbedazan pendapat yang
timbul karena perbedaan pandangan dan segl meninjau -
nya, sehingga pada saat ini terdapat ratusan kitadb
tafsir dari bermacam-macam aliran, sebagai hasil kar-
Yya generasi sebelumnya. Dalam menguraikan perkemba -
ngan tafsir ini akan dibagi menjadi tiga periode, se-
bagai berikut ;

1. Periode Mutaqaddimin,
2, Periode Mutaakhirin,
3+ Periode Modern.

1. Periode Mutaqaddimin ( mase Rasulullah saw, dan
Shahabst, Tabi'in dan Tabi'it Tabi'in, abad 1-1V H)

aes Tafsir pada masa Rasulullah s8awe dan Shahabat,

Al-Qur-an diturunkasn dalam bahasa Arab,oleh
kerema itu pada umumnya orang Arab dapat memahamie
nya dengan baik dan mudah. Dalam pada itu para Sha-
habat sdaleh orang~orang yang paling mengerti dan
memahami Al-Qur-an, akan tetapli para Shahabat mem-
punyai tingkatan yarg berbeda dalam mgmahami Al-
Qu#~an karena perbedaan tingkatan pengetahuan dan
kocerdasan mereka, dengan demikian maka Rasulullah
Bawe. manjadi tempat pemecahan rersoalan yang diaju-
kan oleh para Shshabat,

Rasulullah saw. setiap menerima ayat lang-
sung menyampaikan kepada para Shahabat dan menafsir-
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kepada makna yang perlu ditafsirkan. Penafsiran Rasulullah
Saw. adakalanya dengan sunnah qauliyah, sunnah fi'liyahydan
sunnah taqririyah, hal ini sesuai dengan tugas yang diberi-
kan Allah Swt. kepada beIiau dalam firman-Nya surat An-Nahl
ayat 44

0252 839 ANV D Y 53 NG00
"Dan kami turunkan kepddamu AT-Qur-an, agar kamu me-
nerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan". 15
Pada waktu itu tafsirgyang diterima dari Nabi sedi-
kit sekali, sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Siti
'Aisyah : .
a3 VN i ) P D W NG W gt s
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Dari 'Aisyah r.a dia berkata : Rasulullah Saw. tidak
menafsirkan sesuatu darid pada Al-Qur-an kecuali beberapa a~
yat saja menurut retunjuk yang diberikan Jibril a.S,

Oleh karena mengetahui tafsir adalah hal yang sangat
penting, maka psra Shahabatpun bersungguh-sungghh mempela -
Jari Al-Qur-an, bagi mereka mempelajari tafsir tidak sukar
karena mereka menerima Al-Qur-an langsung dari shahibir Ri-
salah dan mempelajari tafsir AT-Qur-anpun dari Rasulullah
sendiri. Pernah para Shahabat bertanya pada Rasul tentang
tafsir " AV " (Dhulm ) dalem surat Al-An'am ayat 82 :

925587 89 0 3 00 NB0) Moo NI g2 39 Vg 5 5

"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukan
iman mereka dengan kedhaliman ( syirik ) mereka itulah

orang-orang yang mendapat keimanan dan mereka itu orang
orang yang mendapat petunjuk. 17

Rasulullah Saw. menerangkan kepada mereka |, bahwa
yang dikehendaki dengan "Dhulm! dalam ayat ini ielah:Syirik.
Rasul menguatkan tafsirnya degan firma AIllah sendiri dalam
surat Lugman ayat 13 yang berbunyi :

Jedes Wl L3 2 )

1Bepag. RI., 0p-Cit , hal. LO8.

1bau Ratsir, Al-Hafidh Imamuddin Abul Fida',Tafsir
Al-Qur-anul 'Adkim', juz 1T, Sulaimen Mar'i,Singapura,hal. 6.

“"depag.PI., Op-Cit , hel. 200.
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"3esnngubnya mempersekutukan (Allah ) adalah benar

benar kedlnliman yang besgar'. 18

Fada masa Rasulullsh Saw dan Shahabat yeng menjadi

sumber regangan dalem menafsirkasn Al-Gur-an iclszh

1). Al-Cursan.

2).

Al-Hadits.,

3). Ijtihad dan kemampuan istinbath.

l;.) .

1).

Cerita-cerita Ismailiyat/ keterangen ahli kitab Yahu-
di dan FNashrani.

Sumber Al-Qur-an.

Yaitu ayat-ayat Al-Qur-sn yang sifatnya memberi
penjelasan kepada ayat yang lain, karena didalam Al-
Qur-an terdapat ayat-aya t yang berbentuk mujmal kemu-
dien diterrngkan oleh ayat yang lain, atsu berbbntuk
'am kemudisrn ditakhsis oleh ayat yang Zain dan seterus-
nya.

Sep rti firman Allah Swt. dalam suret Al-Maidah
ayat 1 : ~

"Dihalaslkan bagimu binatang ternak kecualid yang

akan dibacakan kepadamu ". 20
Kemudian dijelaskan oleh ayat 3 surat Al-Maidzh
yYang berbunyi :

- . . 5
5255000 52300 0 VD AaMes 8 39 09 5 Cae o o
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"Diharamkan bagimu ( makan ) bangkai, darah,da-
ging babi, (daging hewan) ysng disembelih atas na-
ma selsin Allah ,yang tercekik, yang dipukul, yang
Jetuh, yang ditanduk, drn yang diterkam binatang
buas, kecuali yang sempat kamu:menyembelihnya"., 21

Penpfsiran Al-Qur-an dengan Al-Qur-an ini iga%ah
merupakan tafsir yang bernilei tinggei, yYang kemudian -

LOuhamiad Abdul Adhim Az-Zarqeni, Menahiltl 'Trfan

Fi Uluml Qur-apy, Jilid 1,Darul Thyail Kutubil Arabiyah,le-

sir,

TT., hal. LAD.
Munam:ad Fusein Adz-DZahabi, Op-Cit, hal. 37.
“ODepag. RI, Op-Cit, hal. 156.

“11bid , ‘hal. 157.
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dikenal sebagai tafsir Al-Qur-an bil Qur-an, Ibnu Katsir te-
lah mengatakan dakam kitabnya bahws metode yang paling ting-
g1 dan sah didclsem menafsirkan Al-Qur-an ialah menafsirkan
Al-Qur-sn dengrn Al-Qur-an, apabila tidak dijumpai penjela-
gen di dalam Al-Qur-an baru menafsirkan Al-Qur-an dengan

As~-Sunnah. 22

Kemdian penafsiran AI-Qur-an dengan Al-Qur-an itu

sendiri kita akan menemukan beberapa bentuk antara lain:

a. Menguraikan dengan panjang leber kendungan yang telah di-
sebutkan didalam ayat yang lain secara ringkas.

b. Membstasi sesu:stu yeng disebut dalen ayet lain secara
mutlaq.

C. Menjelaskan sesuatu @ng disebut secara mujmal di ayat
yang lain.

d. Mentakhsish sesuatu yang disebut secara umum dalan ayat
yYeng lain.

e. Menguipulksn antara sesuatu masalah yeng dienggap berten—
tengen dengen ayst yang lain.

f. Memil’hselek ssatu dari beberapa qiradt, untuk mendapat -
kan pengertiannya. 25

Sumber Al-Hadits.

Sabda,perbuatan, taqrir dan Jawaban Rasulullah Saw.
terhadap soal-soal yang dikemukakan para Shahabat apabila
mereka tidak dapat memahami maksud suatu ayat Al-Qur-an,
Tafsiran Rasulullah ini disebut " Tafsir Mgaul ", disemping
sebagai tugas Rasulullah Saw untuk menjelaskan kandungan AI-
Qur-an, juga didalam Al-Qur-an itu terdapat sesuatu yang
tidak dapat diketahui ta'wilnya kecuali dari penjelasan Ra-
sulullah. Seperti peringisn perintah dan larangan Al-Qur-an
dan sebegainya. Hal tersebut sesuai dengen firman Allah
delam surat An-"ahl ayat 64 .

OB P09 2k I <YV 23533 0 nid ) NS AIAS e g

22p3-Haridh Abul Fida'Ismail Tbnu Katsir, Tafsir -

1bnu Katsir,Juz I, Sulaiman Mar'y, Singapura, tt.,hal. L -3,

Muhammad Husein Adz-Dzahabi, Op- Cit, hal, 38 ,
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"Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (AI-Qur-
an) ini, melainkan agar kamu dapas menjelaskan kepada
mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi pe-
tunjuk dan rahmat bagl kaum yang beriman". 24

Dan sesual dengan maksud sabda Rasulullah saw. i
| q__mie Ve U uisl g )|
"Ingatlah bahwasanya saya diberi Al~-Kitab (Al-Qur-an)

beserta sesamanya (Al-Hadits)",

.Diantara contoh penafsiran Al-Qur-an dengan Al-Hadits
ialah firman Allah swt. surat Al-Maidah ayat 38 3

—~
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"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri
potonglah tangan keduanya", 26

Kemutlagan ayat tersebut Rasulullah saw. memberi ba-
tasan dengan sabdanya .27 !A_Shzé)L€7Z%)L§)VJuLwJ\Ld/gkuil)

"Tidak dilakukan potong tangan'bagi pencuri ﬁecﬁali
pada seperempat dinar ke atas'.

Nemun tefsir yzng berasal darl sabda Rasulullah saw.
kita depati dalam bentuk hadits yzng mempunyai sanad- sanad
tertentu. Sebagaimana halnya hadits, maka sanad ini ada
yang shahih, hasam, dla'if, maudlu' dan sebagaoinya. Begitu
Juga sering didapat maknanya yang bertentangan dengosn kha-
bar yang mutawatir, bahkoen bertentsangen dengon akal pikiran,
Uleh karena ltu apabila hadits tafsir ini akan digunakan
untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur-an perlu diadakan peneli-
tian lebih dahulu, apakah bisa dijadikan hujjah atau tidak.

Sumber IJjtihad dan kemampuan Istinbath.

Diantara para Shahabat dalam menafsirkan Al-Qur-an
epabila tidak menjumpai.penjelaéan dari Al-Qur-an dan  As-
Sunnah mereka menggunskan hasil pikiran mereka untuk  ber-

2hpepag. RI., Op-Cit, hal. 410.

25 pbw Daud, Sulaiman bin As'asy al-Azdf, Sunad Abj -
Daud, Juz 1V, ZDahlan, Bandung, tt., hal, 74. 220

26pepag, RI., Op=Cit, hal. 165.

27 Imom Muslim, Shahih Muslim, As-Siqafiyah, Surabaya,
tto, hal. l+6v ‘
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ijtihad dalam menafsirkan maksud suatu ayat Al-qur-an.
Hal ini mereka lakukan karena mereks mengetahui tentang
hal-hal yahg berhnbungan dengan bahasa Arab, 'mengetahui
tentang .asbabun nuzul, dan lain sebagainya.

Sellain “itu.. mereka berpegang kepada hadits hadits
Nabi saw, ketika mengutus Mu'adz bin Jabal untuk menjadi
hakim di Yaman : :
@ergbdgﬂﬁ)auglﬂoc“fL;’\\“”“*zbk/‘Z)“4J62£Zi}w<)”bb”€&J)
‘L___,/«MJ‘U’ 3\ u\»‘;& LS cjub_}\f‘ 2 W c_z\._g‘cffa_o\ BACIAVWERFSV
@muhgg)gggqgwgﬂubwyz»»6¢§Jubegﬁfﬂh;amQy%Q
drgei I el S Ie9 @) ,g_f“’/é»;d‘d)w IV BEE R

WS prreioihed e g2 d gr)

"Bahwasanya Rasulullah saw. ketika hendak mengutus
Mu'adz ke Yaman bertanya: Bagaimana cara engkau memitus -
kan apabila ada perkara yang diajukan kepadamu ? Mu'adz
menjawabs Saya akan meutuskan dengan kitab Allah. Nabi
bertanya lagi, kalau engkau tidak menemukan dakam Lkitab
Allah ? Mu'adz menjawab: Saya akan memutuskan dengan sun-
nah Rasulullah. Nabi bertanya lagi, kalau engkau tidak
menemukan keterangan dalam sunnah Rasulullah dan juga ti-
dak menemukan keterangan dalam kitab Allah ? Mu'adz men-
jawab: Saya akan berijtihad dengan pendapat saya dan
tidak membiarkan. Kemudian Rasulullah saw. menepuk dada -
nya, seraya bersabda: Segal: puji‘bag Allah yang telah
memberi petunjuk kepada utusan Rasulullah tebhadap apa
yang direstui oleh Rasulullah",

Mengenai pengunaan ijtihad untuk menafsirksn ayat-
ayat Al-Qur-an, pars Shi:habat berselisih pendapat. Seba -
gian mereka ada yag menggunakannya, sebagian yang 1lain
ada yang tidak mau sama sekali menafsirkan A:-Qur-an de -
ngan menggunakan 1jtihad mereka, seperti Abu Bakar dan
Umar ra.

. 28yanna'ul Qatthan, Mabahis fi Ulumil ur-on, Syir
kah Maktabah Lit Tauzi, Beirut,

29)bu Daud, Sulaiman, Op=Cit, 4 Bal. 303.

1 Day Juz
30uhmumad Husein Ad-Dzahabi, Qpm=Ci Mt&l 34,
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;). Sumber Isra'iliyat.

b,

Yatitu penghabaran yang berasal dari orang-orang
Yahudi dan Nashrani., Kaum muslimin banyak mengembil cerita
dari isra'iliyat ini, sebab Rasulullah s#w. sendiri pernah

bersabda : o,

CJ\W\LM\AH \ \\6al..,o\/a)ycﬂﬁ,ﬂyﬁ)jous/)’)a\bjy))j
"Janganlah kamu membenarkan ahli kitab dan Jangan
pula menganggap dusta,tetapi katakan kepada mereka: Aku

" beriman kepada Allah, kepada kitnb-kitab yang diturunkan

kepadaku dan kitab yang diturunkan kepadamu".

Maksud dari hadits tersebut iadah agar kaum musli-
min“menyelidiki lebih dahulu tentang kebenaran cerita-
cerita yang dikemukakan oleh ah}i kitab, setelah nyata
kebenarannya barulah biambil sebagal pegangan.

Ahli tafsir dari kalangan Shahabat yang terkemuka
dalam bidang ilmu tafsir falah: Khalifah empat,  Abdullah
ibn Mas'ud, Ubay ibn Ka'ab, Abdullah ibn Abbas, Zafid 4ibn
Tasbit, Abu Musa Al-AsyAri, dan Abdullah ibn Zubair. Yang
banyak diterima tafsirnya dari kalangan Khulafa' ialah:
Alf bin Abi Thalib, kemudian dari kalangan bukan Khulafa!
adalah: Ibnu Abbas, Abdullah ibn Mas'ud dan  Ubay ibn
Ka'ab. 32

Tafsir pada masa Tabi'in.

Sesudah masa Shahabat! berlaliu, tersebar Juaslah
dalam kalangan Tabi'in ulama yang menerima riwayat_riﬁayat
dari para Shahabat itu, Corak tafsir pada masa ini  sudah
timbul pertentsnganpendapat dikalangan mereka, tetapi ha -
nya sekedar berbeda pendapat saja, fanatisme belum ada.33

51pbu_Abdilah Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari,Matan

Al-Bukhari, Darul Fikri, Beirut, tt.,juz 1V,hal. 270.

32N\ uhamnad Husein Ad-Dzahabi, Op-Cit, hal. .35 &3
331 b 1 4 , hal. 13./32
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Adapaun sumber-sumber yang dibuat pegangan dalam
memahami ayat-ayap Al-Qur-an ialah :
1). Al-Qur-an.
2). Al-Hadits.
3). Pendapat psra Shahabat.
L). Cerita-cerif ahli kitab. '
5). Ijtihad dan kemampuan istinbath .34

Penafsiran AI-Qur-an yang dinukilkan dari Rasululih
Saw. dann dari para Shahabat belum mencakup keseluruhan a-
yat-ayet Al-Qur-an, mercka hanya menafsirken ayat-ayat Al-
Qur-an yang masih samar pemahamannya pada masa mereka. Ke -
mudian kesamaren itu kian lsm~ kian bertambah sejalan de-
ngan jauiinya jerak dengan masa Rasulullah Saw. dan para
Shehabat, maka para Tabi'in merssa perlu untuk menyempurnsz-
kan kekuranganzkekurangan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur-an. Mereka menambah tafsir hanya sekedarnya saja wuntuk
menghilangkan kesamaran-kesamaran itu, kemudian datang mu-
fassir sesudahnya yang menyempurnakan tentang penafsiran
Al-Qur—an,dengan dasar pengetahuan mereka dibidang bahasa
dan pendapat-pendapat ¥agg shahih tentang sebab-sebab tu-
runya ayat.

Sesudah daerah-daerah Islam meluas dan banyak para
Shahabat yang pindah kekota-kota besar dengan membawa bekal
ilmu pengetahuan mereka masing-masing, disanalah mereka me-
ngajarkan ilmu mereka masing-masing kepada para Tabi'in.
Dengan demikian maka berdirilah di kota-kota itu perguruan-
prguruan Al-Qur-an, yang terkenal antara Iain :

Di Mekkah, didirikan oleh Abdullah ibn Abbas.

Murid-murid beliau yang terkenal yaitu: Sa'id ibn
Zuabir, lujahid, Ikrimah, Thawus ibn Basan Al-Yamani dan
Atha'bin Abi Rabah.

Di Madinah, didirikan oleh Ubay bin Ka'ab,

4Ty 44, ne1l. 99,
3”Manna'ul Qath-than, Op-Cit , hal. 338.
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Murid-murid beliau yang terkenal ialah : Zaid bin Aslam,
Abul 'Aliyah dan Muhammad bin Ka'ab Al-Quradhi.

Di Irak, didirikan oleh ibnu Mas'ud.
Murid-murid beliau yang terkenal ialah: Algamah ibn Qais,
Masrug, Aswad ibn Yazid, Marrah Al-Hamdani, Amir Asy-Sya'-
bi, Hasan Al-Bashri, Qudemah ibn Di'amah As-Sadusi.>

Tafsir pada mesa Tabi'it Tabi'in.

Penyampaian tafsir sejak zaman Nabi Saw. Zaman Sha-
habat dan Tabi'in adalah perpindahan dari seorang kepada
seorang, atau diriwayatkan sebagaimana umumnya hadits yang
Iain yaitu dari mulut kemulut dan belum dibukukan.

Pada permulaan abad kedua hijrah, yaitu dikala te-
lah banyak pemeluk Islam yang bukan bangsa Arab dan dikala
bahsa Arab telah dipengaruhi oleh bahasa 'ajam, barulah
para ulama merasa peﬁ}u mendewankan tafsir agar dapat di-
pahamkan maknanya oglh mereka gng tidak mempunyai kemampu-
an bahasa Arab lagi.

Pada masa itu tafsir belm mempunyai bentuk tertentu,
belum juga ayat-ayat Al-Qur-an yahg ditafsirkan itu disu -
sun secara tertib Mushha®, hadits-hadits $afsir diriwayat-
ken secara berserakan untuk tafsiran-tafsiran bagi » ayat-
ayat yang tervisah-pisah dan masih bercampur dengan hedits
hadits lain.

Kemudian pada permulaan masa Abbasyiah barulah tim-
bui_qsgﬁa para ulama untuk mengumpulkan hadits-hadits yang

sejudul ¢' dan memisahkannya dari yang lain « rjudulnya,
dan menertibkan babnya sepetti yang dilakukan oleh  Malik
bin Anas daliam kitab Al-Muwatha'. Karena itu teranglah

bahwa tafsir itu adalah suatu bahagian dari hadits yang di
riwayatkan dari Nabi mengenai hal-hal yang berhubungan de-
ngan Al-Qur—an. Sebagaimana umumnya hadits ada yang shahih,
ada yang hasan dan ada yang dla'if, begitu juga hadits-ha-
dits tefsir. Bertalian dengan hal tersebut Imam Ahmad ber-

56‘1 b id, hal. 339.

/
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dengan hal tersebut Imam Ahmad berkatas Hadits yang marfu'
mengenai hadites tafsir adalah sedilit sekali yang shahih,
kebanyaksn pemalsuan adalah mengenal riweyat-riwayat dari
Ali dan Ibnu Abbas.37

Ferkembangan selanjutnya pada masga ini yaitu pada
akhir abad kedua Hijrah barulah hadits-hadits tafstr dipi-
sahkan darfi umumnys hadits dan barulah disusun tafsir menu-
rut tertib Mushaf, Menurut pemerikasaan Ibnu Nadhim, A}-Fara!
adalah orang yang pertama nenafsirken ayat demin ayat menu =
rut tertib Mushaf yang dilekukan atas peruintsan Umar Ibmu
Bakir,>8

Adapun sumber-sumber tafsir pada masa ini adalah

as Al-Qur-an,

bs As=-Sunnshk,

¢. Pendepat Shahabat,

d. Pendapat Tabi'in,

@+ Ijtihad Tabi'it Tabi'in,
£. Corita Israliliyat,>?

Mengenei sumber tafsir padc masa ini yang menjadi per-
gelisihan para ulama adalsh: Tentang kedudukan atsar Tabi'in
yang tidak disandarken kepada Nabi saw, dan Shahabat,

Pendapat sebagian ulama islah: Bahwa atsar Tabi'in ti-
dek bisa dibuat pegangen untuk menafsirkan ayat Al-Qurean ’
karena kebanyaksn mereka tidzk menyaksikan kesdaan-keadaan
diturunkannya Al-Qur-szn,

Menurut kebanyakan mufassirin Mereks menggunakan ag-
tsar Tabi'in untuk memafsirkan Al-Cur-an, karena pada umum -
nya Tabi'in berjumpa dengan Shahabat.

Adzpun pendepat yeng unggul falsah: Apabila pendapat
Tabi'in sudeh merupnkan ijma', maka wajid bagi kita untuk
memeganginya.“o '

714 Hasbi Ash-Shiddtoi, 0p-Cit, hal, 212,
381184, hal. 214.
595aichul Hadi Pormono,

Egkok Dalom Memahsmi Al-Qur-an, Bi:

“Ovapnatul Gath-than, 0 Cit, hal. 339,
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2, Periode Muta'skhirin ( abad 4 s/d 12 H, )

Sesudah agama Islam meluas ke daerah-daerah Yang
berkebudayaan lama, seperti Persia, Asia Tengah, Indfa, Si-
ria, Turki, Mesir, Etiofia, dan Afrika utara, sejak waktu
itu kaum nmuslimin mulailah mempelajari pengetahuan-pengeta-
huan yang dimiliki oleh renganut-penganut kebudayaan ter-
sehut. Karena itu mulailah kaum muslimin mempela jari logi-
ka, ilmu falsafah, 1lmu hukum, ilmu tabib dan sebagainya,

Perubahan ini menimbulkan pula perubahan dalam pe-~
nyssunan dan pemikiran tentang kitab-kitab tafsir. Para
ahli tafsir tidak lagi hanya mengutip riwayat dari Shaha-
bat Tabi'in dan Tabi'it Tabi'in saja, tetapi telah mulat
menyelidiki, meneliti dan membanding apa yang telah diker-
Jakzn oleh orang terdahulu dari mereka. Tidak hanya sam-
pal demikian saja, bahkan para mufassir telah mulei menaf-
sirkan ayat Al-Qur-an dari segi gaya bahesa, keindahan ba-
hasa, tata bahasa dan lein sebagainya.41

Keadaan demikian itu mempengaruhi corak-corsk taf-
sir dan aIiran-alirannya, sehingga timbul usaha para ula-
ma untuk mengkhususkan penafsiran Al-Qur-an sesuai dengan
bidang mereka masing-masing, antara lain:

a. Golongan yang menyusun dan menafsirkan Al-Qur-an dari
segl tata bahasa, seperti Abu Hayyan Muhmmad bin Yusuf
Al-Andalusi delam tafsirnya; Al-Bahrul Muhith,

b. Golongan yang menitik beratkan masalahnya kepada mem -

bela madzhab Yang dianutnya, seperti Az-Zamakhsyari

dalam tafsirnya Al-Kassyaf.

c. Golongan yang menitik beratkan masalahnya kepada isya -
rat-isyarat Al-Qur-an yang berpautan dengan ilmu suluk
dan tasawwuf, seperti tafsir Ruhul Ma'ani susunan Syl -
habuddin Muhammad Al-Alusi Al-Baghdadi.¥®

“lpepag. RI., Op-Cit, hal. 32.
%2p.M, Hasbi As-Shiddiqi, Op-Cit,hal.236.
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Demikianlah ulama muta'khirin, dolam  perkembangan

tafsir mereka méIsngkah lebih jauh dari masa sebelumnya ,
yaitu muidai menggunakan metode perpadman antara atsar tan-
pa sanad dan akal. Mufassir masa itu selain memperhatikan

uslub-uslub bahasa dan ungkapan Al-Qur-an, juga menganggap

penting tentang segi-segi sosial dan hubungannya dengan pe-

L3

mikiran baru pada masa itu.
Tafsir pada periode Modern.

Peride tafsir pada masa ini ialash dimulai sejak a-
bad 14 H./ 19 M. hingga sekarang, yaitu pada waktu seluruh
bagian-bagian bumi yang menganut agama Islam setedah
beberapa lama ditindas dan dijajhh bangsa Barat telah mu -
lai bangkit kembali, karena umat Islam jelah merasakan
agama mereka dihina dan dinodai.

Maka pade mas a itu muncullah tokoh-tokoh ulama
untuk membangkitkan kembalinajaran-ajaran Islam yang ter -
kemal dengan gerakan modernisasi Islam, di Mesir dilakukan
oleh Jamluddin Al-Afghani dan muri@:murid beliau Syekh Mu-
hammad Abduh. Di Pakistan dan India dipelopori oleh Sayyid
Muhmmmad Khan, kemudian mengembang ke Indonesia yang dipe-
lopori oleh H.O0.C Cokroaminoto dengan Syarikat Islamnya ,
K.E. Ahmad Dahlzn dengan Muhammadiyahnya dan K.H. Hasyim
Asy'ari dengan Nahdlatul Ulama'nya. - °°

Bentuk mcdernisasi Iss&lem ini ialah menggali kembas
1li api Islam yamg telah hampir padam, membela Islam dari
serangan-serangan Sarjana Barat. Dalar usaha membela agama
Islam dari serangan Barat, kaum muslimin mempelasjari penge-
tahuan-pengetahuan, kemajJuan-kemajuan yang dipakai oleh
Barat untuk dijadikan alat penangkias serangan-serangan itu.
Begitu Jjue kitab-kitab yang diksrang peda periode ini, ju-
ga mengikuti gari~ ierjuengen den Joi-n niliren kaum musli-
min pade waktu itu.

hBManna'ul Qathshan, Op-Cit,hal. 3#9.39’?



26

Sumber Tafsfr peda pericde ini adalah 3

as Al-Qur-an,

be AB-Sunnah.

¢s Tradisi Shahabat dan Ta'bi’in.

de IJtihad yang berpijak pada usiub bahasa dan sunnatullah
dalam korelqsiaya dengan mahan.45

Kemudien corak tafsir pada masa int falah merupakan

pemahaman kztava1-Qur~an dalam menjelaskan hukum-hukum sya-
ra?, dan Al«-Qurezn gebagei petunjuk manusia sesuai dengan

- situasi dan kondisi pada masa ftu untuk menuju  kebahagiaan

D

df Dunia dan Akhirat,

Dlantara tafsir yang dalsm variode ini ifalah i
a. Makasinut Ta'wil, susunen Jamaluddin M-Qasimi ( 1322 H,)
be Al-Menar, susunan As-Sayyid Mubammad Rasyid Ridla,
Ce Al-Jawahir, susunan Al-Allamah Thanthawl Jauhari,
ds. Al-Futuhat Ar-Rabbaniyah, susunen Al-Ustadsz Muhammad Abdul
Aziz Al-Hokim. Dan lain-lainnya,’7

Syarat-syarat Mufnesfr.

Para ulama telah memborikan P ersyaratan atau  1imye
ilmu yang harus dikuasai oleh seseorang yang ingin mempero -
leh keahlian dalem memafsirkan AY-Qur-an, sebagai borikut
1, Lughat Arebiyah, .

Dengan ilmu ini dapat diketahui pengertian kata-kata tung-
gal, Karena itu Hujahid.berkata ! "Orang yang tidak menge-
tahui seluruh bahasa Arab, tidak boleh baginya menafsir -
kan Al-Qurean' , |
2, Undang-undang bohasa Arab ( flmu Tesrif dan flmu nahwvu )
3 Ilmu Ma'ani, ilmu Bayah dan Ilmu Badg?,

““Muhammad Husen Agz-Dzahabs, Op-Cit, Juz II, hal.578.

4ORasytd Ridla, Mugaddimah Tafst
Matba'ah Al-fijasi, KaiFo, 1059 ot l
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Ketiga ilmu ini mempunyai fungsi yang berlainan, ilmu
Ma'ani untuk mengetahui kedalaman pengertian, ilmu Ba-
yan untuk mengetahui khasiyat-khasiyat susunan perkata-
an yang berlainan, dan ilmu Badi! darat digunakan untuk
mengetahui keindahan bahasa dari segi pembicarasn.
Dapat mementukan yang mujmal, Khusush, itlaq, tagyid,
amr, nahi dan lain-lain. Kesemuanya itu dapnt diambil
deri Ushul fiqh. _
Dapat menentukan yang mubham, depat menjelaskan mujmal,
don dapat mengetahui sabab nuzul dan Masikh Hansukh,Se-
mus ini penjelasannys diambil dari Tadits.,

Ilmu Xalam.

. Ilnu Yratat.

I1zu aira'at ini dapat digunakan bsgaimana kita dapat
menyebut kalimat-kalimat Al-Qur-an den dapat Juge untuk
mentarfih lafédh.ua\

Kemudian persyaratsan Jong diejukan oleh Manna'ul -

Qaththan, \,sebagi berikut :

1.

2.

Mempungi agidah yang benar, kerena agidah dapat mempe -
ngaruhi seorang mufassir dalam menafsifkan Al-Qur'an.
Menjauhkan diri dari kecenderungan»mengikuti hawa naf-
sunya, sebab hews nafsu dapat membawa seseorang mufasir
kepada kesalsban dslam menafsirkan Al-Qur-sn, seperti
yang dilakukar oleh golongan Qaderidyah, Mu'tazilah dan
sebagainya.,

-Menzfsirkan Al-Qur-an dengan Al-Qur-an itu sendiri.

Menafsirkan Al-Qur-an dengen As-8unah.

Apabila tidak dijumpai penafsiran dengan A -3unah, make
dengean penjelasahapenjelasan Shahabat.

Apabila tiada dijumpai penafsiran dengan Al-Qur-an, de-
ngan As-Sumah d@n dengan renjelasen Shahsbat . maka
berpegang kepads penjelasan para Yabi'in.

“8 b i d, nal. 18
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7. Mengetahui bahasa Arb dan cabang-cabangnya.

8. Mengetahui pokok—pdkok ilmu yang berhubungan dengan Al-
Qur—an, seperti ilmw Qira‘at, ilmu Tauhid, iImu Asbabin
fuzul, ilmu Nasikh Mansukh dan sebagainya.

9. kempenyai kemampuan pemahaman yang mendalam sehingga
mampu mengadakan istinbath hukum.49'

Persyaratan-persyaratan bagi seprang mufassir seper
ti diatas, tidaklah merupakan kemutlaksn yang harus dipe -
nwhi dan dim@liki oleh orang-orang yang ingin mengetahui
petunjuk-petunjuk AI-Qur-an, tapi hanya dikhususkan bagi

mufassir yang akan menggali isi kandungan AT-Qur-an dan
mengeluarkan hukm-hukumnys, Dengan demikian, maka terwujud
beberapa tafsir yang mempunyai tingkatanmtingkatan yang

berbeda (fda vang tinggi tingkatannya dan ada juga yang
réndah. ™

000

4§Manna'ul Qaththan, Op=Cit , hal. 329-33I.
Mubammad Rasyid Ridla, Op-Cit , hal. 2I



